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BIBLIOMETRIK
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Abstract

Kemunculan Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning (ML) dalam industri fashon menjadi teknologi transformatif. Teknologi ini memiliki
potensidalam pengembangan dan inovasi produk fashion di masa depan. Mengingat potensi teknologi Al dan ML dalam berbagai industri, timbul
pertanyaanmengenaibagaimanaperkembanganteknologiinidapatdioptimalkanuntukmeningkatkanpersaingandalambisnisinternasional.Penelitianmenge
naipenggunaanAldanMLdalamindustrifashionmuslimmasihsangatterbatas,menciptakankesenjanganpengetahuanyangsignifikandalamsektorini.Peneliti
aninibertujuanuntukmenganalisistrendanperkembanganAldanMldalamindustryfashionsertamenawarkanrekomendasipraktisbagiparaprodusen yang
ingin memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memperkuat posisi mereka di pasar internasional. Data dari penelitian ini menggunakanbasic data
Scopus. Terdapat 62 dari 100 artikel yang ditemukan mulai dari tahun 2014-2024 yang dianalisis. Metode PRISMA digunakan untuksystematic riview
sebagai strategi pencarian literatur yang relevan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Setelah mengelola basic data, penelitimengidentifikasi dan
memvisualisasikannya menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, Progarm R (Biblioshiny) dan VOSviewer.
Keywords:Artificiallntelligence;MachineLearning;IndustriModest,FashionMuslim

1. INTRODUCTION

Kecerdasanbuatan(Al)danpembelajaranmesin(ML)menjaditeknologitransformatifyangmempengaruhibanyakaspekdariberbagaibidang(Luet al.,
2021). Sehingga teknologi ini berkembang pesat untuk memenuhi beragam kebutuhan industri dan mendorong inovasi (Espina-Romero et
al.,2023).DalamindustrifashionmuslimArtificiallntelligence(Al)danMachineLearning(ML)memberikanpotensiyangsignifikanuntukpertumbuhandanpenge
mbangan industri dimasa depan, meningkatkan kemampuan industri fashion muslim untuk bersaing secara efektif dipasar global (Svetlana et al.,2022).
Penerapan Al dan ML di industri fashion muslim memberikan manfaat untuk meningkatkan efesiensi pemasaran dan membantu proses desainkreatif
agar bisa menjadi peluang untuk membuat trobosan baru yang inovatif di sektor industri modest fashion muslim (Prasanth et al., 2023).

Kemunculan kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin (ML) di industri fashion muslim memberikan kemudahan dalam kegiatan
operasionalpemasaran untuk mengotomatiskan berbagai tugas yang dulunya manual dan memakan waktu menjadi lebih efesien (Silvestri 2020).
Perkembanganteknologi yang dimanfaatkan dengan bijak memberikan pengaruh yang positif bagi semua pihak dalam ekosistem ekonomi. Sebagai
contoh
konkret,pemanfaatansystemAlyaitudalampengambilankeputusanproduksi.Melaluipemanfaataninovasiteknologiterkini,perusahaandapatmengoptimalkan
proses produksi mereka sehingga memungkinkan pengurangan biaya produksi secara substansial. Efesiensi ini memberikan dampak positif pada
rantaipasokan dan memungkinkan produsen untuk menetapkan harga jual yang lebih kompetitif kepada konsumen. Penelitian yang dilakukan
Dalimunthe,Sinulingga dan Ginting (2023) menjelaskan Implementation Of Machine Learning in Demand Forecasting : A Review of Method Used in
DemandForecasting with Machine Learning bahwa kemajuan teknologi kecerdasan buatan memiliki potensi untuk menurunkan biaya manajemen rantai
pasokandan menghasilkan prakiraan yang lebih akurat (Dalimunthe, Sinulingga, and Ginting 2023). Dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran
mesin,teknologiinidapatmenganalisisperilaku,preferensi,daninteraksipenggunasecarareal-
timesehinggamemungkinkanpenargetankonsumenyanglebihakurat serta memperluas jangkauan konsumen (Pabubung, Michael 2021). Kemajuan
teknologi ini membantu industri fashion muslim untukmeningkatkan penjualan, membangun brand awareness dan menumbuhkan loyalitas merek
sehingga memungkinkan perusahaan industri fashionmuslim untuk terus berkembang di pasar global (Niigata and Kurniasari 2024).

Berdasarkan laporan Indonesia Halal Markets Report (2021/2022) Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan ekspor produk halal
hinggamencapai $3,6 bilion per tahun ke pasar CIC dan non-CIC dalam berbagai sektor industri halal. Pada laporan tersebut, industri fashion
modestmenempatiposisikeduasebagaikategorieksporprioritasdengannilaipotensimencapai$0.44bilion.Halinimenunjukkanindonesiamemilikipeluangd
alam mengembangkan pasar modest fashion di tingkat global. Data menunjukkan bahwa Iran, Turki, dan Pakistan menduduki posisi teratas
sebagainegara-negara dengan tingkat konsumsi modest fashion tertinggi berdasarkan pengeluaran konsumen muslim. Kondisi ini menjadi indikator
yangmenjanjikan bagi Indonesia untuk memperluas pasar ekspornya, terutama dengan adanya lima negara teratas yang menjadi target pasar
potensialdalam industri modest fashion muslim.

Tingginya tingkat konsumsi dan daya beli konsumen muslim di negara-negara tersebut mendorong pertumbuhan industry modest fashion
secarasignifikan,fashionmodestmenempatiposisikeduasebagaisektordenganpengeluarankonsumenmuslimterbesardalamekonomihalalglobal,dengannil
ai yang mencapai $279 bilion pada tahun 2020 dan diperkirakan meningkat hingga mencapai $375 bilion pada tahun 2025 (DinarStandard, 2022)

Seiring dengan pesatnya industri modest fashion muslim tersebut, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi strategi penting bagi perusahaan
lokaluntukmengoptimalkanpotensibisnisnya.Altidakhanyamembantumemfasilitasipromosiperdagangandanmeningkatkaneksposurinternasional,tetapiju
ga merevolusi cara desainer dalam merancang koleksi busana modest. Melalui algoritma pembelajaran mesin, Al mampu menyelaraskan desaindengan
permintaan pasar secara lebih akurat. Teknologi ini bekerja dengan menganalisis kumpulan data dari berbagai sumber, seperti media sosial,platform e-
commerce, dan forum mode, untuk mengidentifikasi tren serta preferensi yang sedang berkembang dalam industri modest fashion muslim.(Yeo et al.,
2022). Teknologi ini membantu para perancang busana muslim dalam menyederhanakan proses desain kreatif mereka,
memprediksipermintaanpasarsecaraakuratdanmenciptakankoleksiyangsesuaidenganbudayaseorangmuslim(Adekunle,2024).Peningkatanefesiensidesai
nerkinidapatdilakukanmulaidarimenghasilkanpolayangsesuai,kombinasiwarnadanmengoptimalkanproporsipakaian(Yanetal.,2023).Sehinggaparadesainer
muslim dapat menciptakan busana modest yang menarik untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan industri modest halal fashion dalampersaingan
global (Maziyyah, Uula and Rusydiana, 2023).

Penelitian mengenai penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin (ML) dalam industri fashion muslim masih
sangatterbatas,menciptakankesenjanganpengetahuanyangsignifikandalamsektorini.MengingatpotensibesarteknologiAldanMLdalamberbagaiindustri,tim
bul pertanyaan mengenai bagaimana perkembangan teknologi ini dapat dioptimalkan dalam industri modest fashion muslim untuk meningkatkan



persaingandalambisnisinternasional.PenelitianinibertujuanuntukmenganalisistrenpenerapanAldanMLterhadappengembanganbisnisbagipelakuekonomi dalam

industri fashion muslim.
Denganmempertimbangkandasarpemikirantersebut,arikeliniakanmemberikananalisisbibliometrikyangluasterhadapliteraturyangberkaitan

denganpenerapankecerdasanbuatan(Al)danpembelajaranmesin(ML).Melaluipenelitianinidiharapkanmampumendapatkaninformasiterkaittrendan

perkembangan penerapan Al dan Ml dalam industry fashion dan menawarkan rekomendasi praktis bagi para produsen yang ingin

memanfaatkankemajuan teknologi untuk memperkuat posisi mereka di pasar internasional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi

kesenjanganpengetahuan yang ada, tetapi juga berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan industri fashion muslim dalam era

digital.

2. LITERATUREREVIEW
IndustriFashionMuslim

Fashion merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan gaya berbusana dan cara berpakaian seseorang, yang disesuaikan
denganperkembanganzamansertamencerminkanidentitaspemakainya(Jailanietal.,2022).Industrifashionmuslimsendirimerupakansektorindustrifashionya
ng berfokus pada pakaian yang memenuhi kriteria berbusana secara Islami (syar'i) (Nadya Kusuma Putri, 2024). Mode modest fashion
umumnyaberkontribusi pada pertumbuhan ekonomi global dengan mendorong inovasi, kewirausahaan, dan peningkataninvestasi yang berkelanjutan.
BerdasarkanLaporanEkonomilslamGlobal,perkembanganmodeMuslimdidasariolehprinsip-prinsiplslamyangmengutamakannilaikesopanandalam
berbusana (Kabbara and Zucchella, 2023).

(Artificiallntelligence/Al)dan(MachineLearning/ML)

KemajuanteknologiyangpalingrevolusionerdalamsatudekadeterakhiradalahmunculnyaKecerdasanBuatan(Al)(Ririhetal.,2020).
KecerdasanBuatan(Artificiallntelligence)mempelajaripengembanganteknologiyangdapatmengadopsikarakteristikpenalaranmanusia(SaputraandSerdian
us, 2023). Teknologi ini telah diterapkan secara luas dalam berbagai sektor, khususnya dalam dunia bisnis, untuk memecahkan masalahkompleks dan
mengoptimalkan proses pengambilan keputusan (Roihan, Sunarya and Rafika, 2020).

MachineLearning(pembelajaranmesin)adalahteknologiyangmenggunakanalgoritmamatematikadankomputasiuntukmempelajaripoladaridata,
sehingga dapat menghasilkan prediksi yang akurat di masa mendatang (Mahesh, 2020). Teknologi ini memanfaatkan berbagai jenis algoritmauntuk
menganalisis dan memecahkan permasalahan data secara efisien. Melalui proses pembelajaran otomatis, Machine Learning memungkinkansistem
komputer untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengolah dan menganalisis data (Bayaga, 2024).

Bibliometrik

Konsep bibliometrik dan saintometrik sebagai dua metode analisis dalam kajian ilmiah diperkenalkan pada tahun 1969. Bibliometrik
yangdikembangkanolehPritcharduntukmenganalisisbukudanmediakomunikasimenggunakanprinsipmatematikadanstatistik,sertasaintometrikyangdiusu
Ikan oleh Nalimov dan Mulchenko sebagai pendekatan kuantitatif dalam mengkaji evolusi ilmu pengetahuan sebagai sebuah proses informasi(Tupan et
al,, 2018).

3. RESEARCHMETHOD
Tinjauanliteraturbibliometrikinididasarkanpadapendekatanmetodisyangeksplisit,yangdikenalsebagaipemetaanpikiran,yangmenyorotibatas-batas
pengetahuan dengan menggunakan metodologi lima tahap (Hudha et al., 2020).

Menentukankatakuncipencarian

Kegiatan pencarian literatur berlangsung pada bulan Desember 2024. Jurnal yang terindeks Scopus dipilih karena menyediakan informasi
yangandal dan relevan tentang karya ilmiah, serta paling sering digunakan untuk analisis bibliometrik (Janik, Ryszko, and Szafraniec 2020).
Pencarianliteratur dilakukan menggunakan kata kunci "artificial intelligence", "machine learning", dan "industry fashion". Istilah dan frasa terkait ini dipilih
sebagaikatakunciuntukmemperluasjaringanartikelyangakanpenelitidapatkan.Tujuannyaadalahagarcakupanpenelitiantidakhanyaterbataspadaindustrihal

al saja, melainkan mencakup industri fashion yang lebih luas.

Hasilpencarianawal

Artikel ini dikhususkan untukArticles and reviews only sebanyak 100 artikel ditemukan pada pencarian awal. Tidak ada rentang waktu
khususdalampencarianliteraturdalamartikelini,dataartikelmencakupseluruhperiodewaktu.Namun,karenafaktabahwapublikasipertamadibidangyangdiana
lisis muncul pada tahun 2014, rentang waktu dipersempit menjadi 2014-2024.

Penyempurnaanhasilpencarian

Kemudian peneliti menggunakan sistematis and Meta Analyes) melakukan
systematic riview sebagai strategi pencarian literatur yang relevan dengan kriteria inklusi dan eksklusi (Janik, Ryszko, and Szafraniec 2020).Penyaringan
pertama menggunakan filters pada scopus yang meliputi, subject filters, document type, language filter, screening valid author
informationdanlftittle,abstractandkeywordsindicaterelevancetoscopeofstudy.KriteriainklusidanekslusidalampenelitianinidisajikandalambentukTable1dib
awah ini yang menghasilkan 62 Artikel melalui proses identification, screening dan include menggunakan protocol PRISMA, kemudian
hasilnyadikomplikasi dalam format CSV (Comma-Separated Values) untuk memasukkan semua komponen utama artikel yang terdiri dari judul artikel,
namapenulis, abstrak, kata kunci, dan refrensi.

Menyusunstatistikdataawal

DatayangterkumpultersimpandalamformatCSV(CommaSeparatedValues)dantelahmelewatiprosespenyempurnaan,datatersebutkemudiandisusun
untuk mengklasifikasikan artikel berdasarkan beberapa kriteria. File CSV tersebut diimpor ke perangkat Microsoft Office Excel guna dilakukananalisis
data untuk mengkategorikan artikel berdasarkan penerbit, tahun penerbitan, dan sumber penerbitan. Proses ini memastikan bahwa data yangakan
digunakan dalam penelitian telah terorganisir dengan baik dan siap untuk analisis lebih lanjut.



Dataanalis
Analisisbibliometrikdalampenelitianinimenggunakanscopusdalammencaridatayangrelevan(Khoeriah,Permana,andArdianto2022).Namununtukman
ganalisisdatadanmemvisualisasikanjaringanbibliometrikmenggunakanMicrosoftOfficeExcel,VOSviewerdanBiblioshiny.MicrosoftExcel



tempat publish juornal (Wahyudin and Syofyan
2023).PenggunaanVOSviewerdanBiblioshinyuntukanalisisdanvisualisasidatabibliometriksecarapraktismemungkinkaneksplorasiyanglebihmudahterhada
pjaringan,polasitasibersama,danstrukturintelektualdaripublikasiilmiahdalambidangstuditertentu(Nurhayatietal.2018). Artikelyangditerbitkan dan
terindeks Scopus dan ditinjauu menggunakan protocol PRISMA agar mendapatkan artikel yang relevan untuk dianalisis lebih lanjutmenggunakan
kriteria pencarian dan pemilihan artikel pada tabel.1 diabawah ini.

Tabel1.Menyajikanprosessistematisyangdilakukanuntukmencapaikorpusakhirsebanyak62arttikeluntukditinjauFiltering
criteria Accept  Rejec

Searchdate:02-12-2024

Searchengine:ScopusSearch

string:100

“artificial ANDintelligenceANDmachineANDlearningAN

D of AND industry AND fashion”

Subject filters:

9@1 (1-ComputerScien

ceﬂZ- Engineering

(3[}\/|athematics

(4[becision8ciences

(5@ Business,ManagementandAccounting(6

: %cial Sciences

(7:MaterialsScience

(S&nergy
(9¢Economics,EconometricsandFinance(10
- Arts and Humanieties

Documenttype: 8316
Articles,conferencepaperandreviewsonlyLa
nguage filter 785

English
Erroneousrecordscreening:771Valid

author information

Contentscreening:6215
Iftittle,abstractandkeywordsindicaterelevancetoscopeofstudy- []

Sumber:DiolahdaridataScopusmenggunakanMicrosoftExcel(2024)
4. RESULTSANDDISCUSSIONRE
SULTS

Analisisoutputpenelitiandilakukanmenggunakanbeberapaperangkatlunakyangsalingmelengkapi.ProgramRdenganbantuanBiblioshiny
dimanfaatkanuntukmengidentifikasidanmenganalisisfrekuensikemunculankatakunci,dimanajumlahkatakunciyangdianalisisdisesuaikandengankebutuha
n dan tujuan pengumpulan data. Selanjutnya, untuk memperoleh visualisasi peta bibliometrik yang komprehensif, digunakan perangkat lunakVOSviewer
yang menyajikan hasil analisis dalam tiga bentuk visualisasi berbeda. Ketiga bentuk visualisasi tersebut meliputi visualisasi jaringan
yangmenggambarkan keterkaitan antar elemen, visualisasi overlay yang menampilkan lapisan informasi tambahan, serta visualisasi densitas
yangmenunjukkan tingkat kepadatan hubungan antar komponen dalam peta bibliometrik..

Penelusuran awal melalui basis data Scopus menghasilkan 100 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Pencarian dilakukan
menggunakankata kunci "Artificial Intelligence, Machine Learning, Industry Fashion" dalam rentang waktu 1996-2024. Dari hasil awal tersebut,
ditemukan total 1.85Tkutipan dengan rata-rata 63,83 kutipan per tahun. Setelah melalui proses penyaringan yang lebih ketat, jumlah artikel yang sesuai
dengan kriteriapenelitian berkurang menjadi 62 artikel. Penyempurnaan ini juga berdampak pada jumlah sitasi, di mana total sitasi menjadi 1.588
dengan rata-
rata113,43kutipanpertahun.Perbandinganlengkapmengenaidatametrikantarahasilpenelusuranawaldanhasilpenelusuranyangtelahdisempurnakandapat
dilihat secara detail pada Tabel 2.

Tabel2.MetrikPerbandingan

Data Metrik ~ Pencarian Awal Pencarian
PenyempurnaanSumberScopusScopus
KataKunci Artificiallntelligence,MachineLearning,IndustryFashion.Artificialintelligence,MachineLearning,IndustryFashion
Tahunpublikasi 1996-2024 2011-2025
Kutipan1851 1588

Kutipan/tahun63,83 113,43
Kutipan/Makalah 18,51 25,61
Authors347239

DokumenType 10062

(1farticle 39 29

(20300k3 -

(3[]300kChapter1 2-

(lﬂlonferencePaper 42 30
(dfconferenceRiview 1 3

(qRiview 3 -



Sumber:DataScopusyangdiExportke(Biblioshiny)



Untuk menyajikan kontribusi yang paling relevan dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap 62 artikel yang telah
diseleksimenggunakanmetodePRISMA Dariartikel-
artikelyangdiperolehmenggunakankatakunci“Artificiallntelligence,MachineLearning,IndustryFashion",peneliti mengidentifikasi sepuluh artikel dengan
nilai sitasi tertinggi untuk dikaji lebih lanjut. Hasil analisis terhadap artikel-artikel yang paling
banyakdikutipinikemudiandisajikansecarasistematisdalamTabel3,memberikangambarankomprehensifmengenaikontribusipalingsignifikandalambidang
penelitian ini.

Tabel3.10Artikelteratasyangdikutippadatopikini

No TahunPublikasi PenulisJudul Jurnal  KutipanPenerbit

1 2020 Ma L.; Sun B. Machine learning and Al in marketing - Connecting computing power to human insights

InternationalJournal of Research in Marketing 313Elsevier
2 2016 FerreiraK.J.;LeeB.H.A.;Simchi-LeviD.Analyticsforanonlineretailer:Demandforecastingandpriceoptimization
ManufacturingandServiceOperationsManagement 296INFORMSiInst.forOperationsRes.andtheManagementSciences

3 2023 JoyA.;ZhuY.;PenaC.;BrouardM.Digitalfutureofluxurybrands:Metaverse,digitalfashion,andnon-fungibletokens StrategicChange
140John Wiley and Sons Inc

4 2022 YuY.;ChoiT.-M.;HuiC.-L.AnintelligentfastsalesforecastingmodelforfashionproductsExpertSystemswithApplications

93 Elsevier

5 2011 GiriC.;JainS.;ZengX.;BruniauxP.ADetailedReviewofArtificiallntelligenceAppliedintheFashionandApparellindustry

IEEEAccess 90InstituteofElectricalandElectronicsEngineersinc.

6 2019 XiongY.;LuoL.;YangJ.;HanJ.;LiuY.;JiaoH.;WuS.;ChengL.;FengZ.;SunJ.;WangZ.L.;SunQ.Scalablespinning, winding, and knitting

graphene textile TENG for energy harvesting and human motion recognition NanoEnergy 62Elsevier

7 2019 GuX.;GaoF.;TanM.;PengP. Fashionanalysisandunderstandingwithartificialintelligence InformationProcessingand

Management57Elsevier
8 2016 Park J.; Ciampaglia G.L.; Ferrara E.
Styleintheageofinstagram:PredictingsuccesswithinthefashionindustryusingsocialmediaProceedings of theACMConferenceonComputer Supported
Cooperative Work,CSCW 40Association for ComputingMachinery
9 2020 _D. A

ACM Computing Surveys 17Association for Computing Machinery
10 2016 PapachristouE.;ChrysopoulosA.;BilalisN._ Machinelearningforclothingmanufactureasameantorespondquickerand better to the

demands of clothing brands: a Greek case study International Journal of Advanced Manufacturing Technology

16SpringerScienceandBusinessMediaDeutschlandGmbH

Sumber:Scopus(2024)
Tabel4.7Penerbitteratasyangmenerbitkantopikrelevandengankatakunci

No PenerbitArtikel
1 InstituteofElectricalandElectronicsEngineersinc. 18
Elsevier7

2
3 SpringerScienceandBusinessMediaDeutschland GmbH6
4 AssociationforComputingMachinery4

Sumber:Scopus(2024)

Berdasarkan data dari empat penerbit teratas yang paling produktif dalammenerbitkan artikel terkait topik ini (Tabel 4), peneliti
menyajikankontribusimasing-masingpenerbitterhadappengembanganbidangstudi. Terdapat35judulartikelyangditerbitkanolehempatpenerbitini(Tabel5-
8)memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tren dan perkembangan penelitian pada topik ini."

Tabel5.18Judulartikeldaripenerbit
NoJudul ArtikelNoJudul ArtikelPenerbit
1 Institute of Electrical and Electronics Engineers Inc. T10ReviewonFashionTrendAnalysisandForecastingTechniques-AMachineLearning
Approach
2 Hands-FreeVirtualTry-OnusingUntetheredARGlassesforEverydayShoppingExperiences11ApplicationofArtificialintelligenceforimproving
Internal Logistics in the Garment Industry: A Literature Review Institute of Electrical and Electronics Engineers Inc.
3 Fashion12Ascalablevirtualtry-onsystembasedoncloudcomputinginstituteofElectricaland Electronics
Engineers Inc.
4 The Role of Artificial Intelligence in Enhancing Sustainability in the Fashion Industry: A 2012-2022 Review 13

in Fashion: Reshaping Design, Production, Consumer Experience and Sustainability Institute of Electrical and Electronics
Engineersinc.
5  RoleofFashioninArtificiallntelliegenceinDigitalAge14AVATRY:VirtualFittingRoomSolution
6  The Art of Machine Learning as Fashion Stylish for Designing Clothes
15APreprocessingApproachtolmprovethePerformanceofinception v3-based Face Shape Classification Institute of Electrical and Electronics
Engineers Inc.

7  FedCSA:BoostingtheConvergenceSpeedofFederatedUnlearningunderDataHeterogeneity 16An Artificiallntelligence-Based
ApproachforClassificationofPersonalColor
8 A Case Study of MyntraTM Enhancing E-Commerce Retailing with Multiple Al Solutions 17Blockchain-BasedTwo-

StageFederatedLearning With Non-1ID Data in loMT System!nstitute of Electrical and Electronics Engineers Inc.
9 ADetailedReviewofArtificiallntelligenceAppliedintheFashionandApparelindustry18Data-DrivenForecastingandinventory



OptimizationusingMachineLearningModelsandMethods InstituteofElectricalandElectronicsEngineersinc.



Sumber:Scopus(2024)

Tabel6.7JudulartikeldarpenerbitElsevier

NoJudul ArtikeINoJudul ArtikelPenerbit

1 Machine learning and Al in marketing - Connecting computing power to human insights 5
Machinelearningframeworkforpredictive maintenance in millingElsevier

2 Demand forecasting for fashion products: A systematic review 6 Scalablespinning,winding,andknittinggraphenetextileTENGfor energy
harvesting and human motion recognition Elsevier

3 Personalized Supply Chain Solutions for Sustainable Fashion: Leveraging Social Media Insights and Machine Learning 7
Fashionanalysisand understanding with artificial intelligenceElsevier

4 Launchingsmartcircularsupplychainpracticestowardsociotechnologicalsynergy:Anintegrativeinfluentialfastfashionmodel
Elsevier

Sumber:Scopus(2024)

Tabel7.6JudulartikeldaripenerbitSpringerScienceandBusinessMediaDeutschlandGmbHNoJudul

ArtikelNoJudul ArtikelPenerbit

1 Challengesand-Bpportunitiesin-[ﬂaepLearningDrivenFashionDesignand-TextiasPatternsDevelopment4 Machinelearningforclothing
manufacture as a mean to respond quicker and better to the demands of clothing brands: a Greek case study

SpringerScienceandBusinessMedia Deutschland GmbH

2 The Role of Big Data in Color Trend Forecasting: Scope and Challenges-A Systematic Literature Review5

DataAnalyticsandApplicationChallenges in the Childrenswear Market - A Case Study in Greece Springer Science and
Business Media Deutschland GmbH []

3 Human Intelligent Machine Teaming in-Single Pilot Operation: A Case Study 6
AnAlpipelineforgarmentpriceprojectionusingcomputervision Springer Science and Business Media Deutschland GmbH
Sumber:Scopus(2024)

Tabel8.4JudulartikelpenerbitAssociationforComputingMachineryNoJu

dul ArtikeINoJudul ArtikelPenerbit

1  Transactional auto scaler: Elastic scaling of replicated in-memory transactional data grids3 ImplementingloT-
adaptivefuzzyneuralnetworkmodel enabling service for supporting fashion retail Association for Computing Machinery
2 Stylein the age of instagram : Predicting success within the fashion industry using social media 4
AReviewofModernFashionRecommender SystemsAssociation for Computing Machinery

Sumber : Scopus
(2024)Visualisasi

Bibliometrik/Biblioshiny
62artikeldiolahpada(ProgramR)yangmenghasilantampilangrafikyangdisajikanpada(Gambar3-Gambar5)untukmengidentifikasitrentopikdan jaringan
penelitian.

Gambar3:DistribusinegaraberdasarkankolaborasipenelitianSumber :

Bibliometrix/Biblioshiny version 4.1.2

Gambar 3. menampilkan grafik batang horizontal yang menampilkan jumlah dokumen berdasarkan negara dan jenis kolaborasi penelitian
padatopikini.MCP(MultipleCountryPublication)merujukpadapublikasiataudokumenyangmelibatkankolaborasiantarabeberapanegaradanSCP(SingleCount
ry Publication) merujuk pada publikasi atau dokumen yang hanya melibatkan satu negara
India menunjukkan dominasi yang signifikan dengan sekitar 11 dokumen yang seluruhnya merupakan SCP, menandakan fokus yang kuat padapenelitian
dalam negeri. China berada di posisi kedua dengan kombinasi MCP dan SCP yang seimbang, total sekitar 7 dokumen,
mencerminkanpendekatanyanglebihterbukaterhadapkolaborasiinternasional. AmerikaSerikat(USA)menempatiposisiketigadenganproporsiMCPyanglebih
besardibandingkan SCP, menunjukkan kecenderungan untuk berkolaborasi dengan peneliti dari negara lain. Perancis dan Yunani (Greece) masing-
masingmemiliki sekitar 3 dokumen, dengan pola kolaborasi yang berbeda - Perancis memiliki campuran MCP dan SCP, sementara Yunani fokus pada
SCP.

Negara-negara lain seperti Hong Kong, Korea, Australia, dan Canada masing-masing berkontribusi dengan 1-2 dokumen. Sementara
itu,sekelompok negara termasuk Ecuador, Jerman, Italia, Selandia Baru, Norwegia, Oman, Romania, Serbia, Turki, dan Inggris masing-masing memiliki
Tdokumen,denganvariasiantaraMCPdanSCP.Polainimencerminkankeragamandalampendekatankolaborasipenelitiandiberbagainegara,denganbeberapa
negara lebih condong pada penelitian mandiri sementara yang lain lebih terbuka terhadap kolaborasi internasional.Distribusi ini jugamenggambarkan
dinamika global dalam penelitian, di mana negara-negara berkembang seperti India menunjukkan kemandirian yang kuat dalamproduksi penelitian,
sementara negara-negara maju cenderung memiliki pendekatan yang lebih seimbang antara penelitian mandiri dan kolaborasiinternasional.

Gambar4:MostCitedCountries

Sumber:Bibliometrix/Biblioshinyversion4.1.2
Gambar.4menyajikandistribusijumlahsitasipadatopikiniberdasarkannegaraasalpublikasi(MostCitedCountries).VisualisasiinimenunjukkanbahwaAmerika
Serikat (AS) merupakan negara dengan jumlah sitasi tertinggi, mencapai 369 sitasi. Posisi kedua ditempati oleh Tiongkok dengan 286
sitasi,diikutiolehKanadadengan140sitasi.Negara-negaralainsepertiHongKong,Prancis,India,Australia,Yunani,ltalia,danSelandiaBarumemilikijumlahsitasi



yang relatif lebih rendah.

Gambar5:MostFrequentWords(TrendTopic)Sumber :
Bibliometrix/Biblioshiny version 4.1.2



Gambar.5 menampilkan visualisasi data tentang frekuensi kemunculan kata kunci pada topik ini, dapat dilihat bahwa distribusi kata kunci
(keywords)dalampenelitianmenunjukkandominasiyangsignifikanpadatemakecerdasanbuatandanpembelajaranmesin."Artificialintelligence"munculsebag
aikatakunciyangpalingseringdigunakandengan(21kemunculan),diikutioleh"learningsystems"dan"machine-learning"yangmasing-masingmemiliki(18
kemunculan). Selain itu variasi keyword seperti "machine learning" muncul sebagai variasi terpisah dengan (16 kemunculan), sementara
"fashionindustry” mencatat (15 kemunculan), menunjukkan integrasi yang kuat antara teknologi Al dengan sektor fashion. Aspek komersial dan
teknologidirepresentasikanmelaluikatakunci'sales"dengan(9kemunculan),"deeplearning"(8kemunculan),serta"dataanalytics"dan"electroniccommerce"ya
ng masing-masing (7 kemunculan). "Social media" berada di posisi terakhir dengan (6 kemunculan).

Pola distribusi ini mencerminkan tren penelitian yang menggabungkan komponen kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin dalam konteks
industrifashion dan e-commerce. Frekuensi kemunculan kata kunci ini juga menggambarkan fokus penelitian yang kuat pada aplikasi teknologi Al
dalamtransformasidigitalsektorriteldanfashion,denganpenekananpadaanalisisdatadanpembelajaranmendalamsebagaikomponenpendukungutama.Visu
alisasi Bibliometrik VosViewer

Hasil analisis visualisasi jaringan data Scopus mengenai topik "Artificial Intelligence, Machine Learning, Industry Fashion” ditampilkan dalam tiga
bentukyang berbeda.Visualisasi network yang menunjukkan hubungan antar kata kunci dapat dilihat pada Gambar 6. Selanjutnya, pola evolusi dan
keterkaitanantartopikpenelitianditampilkanmelaluivisualisasioverlaypadaGambar7.Sementaraitu, Tingkatkepadatandankonsentrasipenelitiandalamtopikin
idiilustrasikan melalui visualisasi densitas pada Gambar 8.

Gambar6:NetworkVisualization

Sumber:VOSviewerversion1.6.20

Visualisasi pada Gambar 6 menggambarkan keterkaitan antara industri fashion dengan teknologi modern, mencakup berbagai aspek seperti
prosesdesain,manajemenrantaipasok,perilakukonsumen,sertaimplementasibigdatadankecerdasanbuatan.Analisisinididasarkanpadaekstraksidatadari
judul, kata kunci, dan abstrak dengan kriteria minimal kemunculan sebanyak 3 kali. Dari total 3066 item yang diteliti, ditemukan 87 item yangmemenuhi
kriteria tersebut, dengan pengecualian kata-kata umum yang tidak relevan. Setiap item direpresentasikan oleh node yang ukurannyamenunjukkan
frekuensi kemunculan bersama dari kata kunci tersebut. Hasil analisis mengidentifikasi lima kelompok utama, dan distribusi kata kunciyang mewakili
topik "Artificial Intelligence, Machine Learning, Industri Fashion" terbagi menjadi 9 klaster yang dapat dilihat secara rinci pada Tabel 9.Tabel 9. Kata
kunci yang mewakili setiap clauster

NoClusterElement

1  Clauster Pertama (Merah)  Body Dimension (5), Customer Behavior (12), E-Commerce (28), Evaluation Metric (17), Face Shape
Classification(1),FashionRecommendationSystem(1),FashionRetail(1),0nlineRetailer(11),Retailer(37),Return(21),Revenue(20),Sale(33),Store(19),Survey
(20),Topic(15),Type(15),Waste(24).

2 ClausterKedua(Hijau)Algoritm(49),Classification(25),Color(21),Consumer(51),DailyLife(16),FashionBrandSensibility(1),GrapheneTextileTeng (1),
Personalizes Experience (9), Personalized Recommend (14), Sales Forecasting (8), Skirt (6), Support Vector Machine (12), Value (16)

3 ClausterKetiga(BiruTua) Apparelindustry(24),Article(34),Business(40),DataAnalytic(18),Domain(24),Falndustry(9),Focus(20),
Literature(27),ResearchPaper(9),Stakeholder(17),SupplyChain(27),SupplyChainManagemen(16),SupplyChainStage(11)

4 ClausterKeempat(Kuning)Automation(27),Childrenswear(9),Company(43),Cost(36),Digital Technology(15),Digital Transformation(13),
FashionCompany(22),Impact(42),Investment(19),MachineLearningTechnology(18),Manufacturer(35),Textile(28)

5  ClausterKelima(Ungu)Academic(19),Blockchain(6),Era(21),FutureResearchDirection(10),Internet(24),LuxuryBrand(4),PersonalData(2),
Prespective(28),Risk(24)

6  ClausterKeenam(Hitam) Aesthetic(16),Clothing(29),Designer(31),GarmentDesign(14),Garmentindustry(20),Person(16),
Personalisation(13),RapidDevelopment(20),Style(32)

7  ClausterKetujuh(Orange) Art(14),BigData(22),ColorForecasting(8),Contribution(25),FashionSector(10),Innovation(22),Systematic
LiteraturRiview(25)

8  ClausterKedelapan(Coklat)Marketing(14),MarketingCompaign(7),SocialMediaPlatform(18),SocialMedium(18)

9  ClausterKesembilan(BiruMuda)ComputerVision(34),FashionTrend(17),NeoFashion(4)

Sumber:VOSviewerversion1.6.20

Hasil analisis mengidentifikasi sembilan kluster utama yang saling terhubung dalam penelitian fashion kontemporer. (1) Kluster pertama
(merah)berfokus pada aspek konsumen, mencakup dimensi tubuh, perilaku konsumen, dan berbagai aspek e-commerce termasuk evaluasi metrik dan
sistemrekomendasi fashion. (2) Kluster kedua (hijau) berkonsentrasi pada algoritma dan klasifikasi, dengan penekanan pada personalisasi
pengalamankonsumen, sensibilitas merek fashion, dan peramalan penjualan. (3) Kluster ketiga (biru tua) membahas aspek bisnis dan rantai
pasok,mengintegrasikananalisisdatadenganmanajemenrantaipasokdalamindustrifashion.(4)Klusterkeempat(kuning)menggabungkanelementeknologise
perti otomatisasi dan pembelajaran mesin dengan aspek manufaktur dan transformasi digital dalam industri garmen. (5) Kluster kelima
(ungu)mencakup penelitian akademis yang mengeksplorasi blockchain, era data, dan arah penelitian masa depan dalam industri fashion. (6) Kluster
keenam(hitam)memfokuskanpadaaspekdesaindanestetika,termasukdesaingarmen,industrigarmen,danpersonalisasidenganpengembanganyangcepat.
(7)Klusterketujuh(oranye)mengintegrasikansenidanbigdatadengansistematikliteraturereviewdalamkonteksfashion.(8)Klusterkedelapan(coklatmuda)
berkonsentrasi pada aspek pemasaran dan media sosial dalam industri fashion. (9) Kluster kesembilan (biru muda) menghubungkan visikomputer
dengan tren fashion, menunjukkan integrasi teknologi dalam prediksi dan analisis tren fashion.

Gambar 7. Overlay
VisualizationSumber:VOSviewerversion
1.6.20

Gambar.7menunjukkanpetavisualisasijaringanyangmenggambarkanevolusitopikpenelitiandalamindustrifashiondanteknologidaritahun2021hingga2
024.Topik-topikpenelitianyangmunculdiawalperiode(2021),ditunjukkandenganwarnaungu,lebihberfokuspadaaspekfundamentalsepertisupply chain,



artikel penelitian, dan topik-topik dasar industri fashion. Memasuki periode tengah (2022-2023), yang ditandai dengan warna hijaukebiruan, penelitian
mulai bergeser ke arah integrasi teknologi seperti algoritma, computer vision, dan digital technology. Pada periode terkini (2023-
2024),yangditunjukkandenganwarnakuning,fokuspenelitianberkembangkearahyanglebihkonsumer-sentris,mencakupaspekneofashion,fashiontrend, dan
perilaku konsumen. Pola pergeseran ini mencerminkan bagaimana industri fashion semakin adaptif terhadap perkembangan teknologi dan



perubahanpreferensikonsumen.Menariknya,area-areasepertibigdata,artificialintelligence,danpersonalisasipengalamankonsumenmenjadisemakin
dominan, menandakan transformasi digital yang signifikan dalam industri fashion.
Gambar8.DensityVisualization

Sumber:VOSviewerversion1.6.20

Gambar.8 merupakan analisis visualisasi densitas menggunakan VOSviewer yang mengungkap konsentrasi penelitian yang signifikan
dalamindustrifashion.Areaberwarnakuningcerahmengindikasikanfokusutamapadaalgoritma,penjualan,dandesain,menunjukkanintegrasiteknologiyangse
makindalampadaduniamode.Topiksepertitrenfashion,perilakukonsumen,teknologidigital,danmanajemenrantaipasokjugamendapatperhatianmoderat,
ditandai dengan warna hijau. Area berwarna biru gelap di pinggiran peta mewakili topik yang kurang banyak diteliti. Pola ini menggambarkanlanskap
penelitian fashion kontemporer yang kompleks, dengan teknologi, penjualan, dan desain.

DISCUSSION
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning (ML) berperan dalam mengembangkan Industri
fashionsecaraglobal.Dalampenelitian(ZhangandLiu,2024)mengadopsiAldapatmeningkatkandayasaingindustrifashionmelaluipeningkatanefisiensidanino
vasi.Selainitu,teknologiAldanMLtidakhanyamembantukonsumenmenentukangayaberpakaian,tetapijugamemberikangambarantentangtrenfashion
muslim terkini di seluruh dunia. Selaras dengan studi yang dilakukan(Opoku et al., 2024) menunjukkan bahwa Al juga terbukti efektif
dalammembantuperancangbusanamenciptakandesainyangmenariksecaravisual,menghasilkanproduksiappakaiyangmemenuhikebutuhanfungsional,eks
presif, serta estetika konsumen, sesuai dengan kriteria desain yang telah ditetapkan.
Sejalandenganhaltersebut,penelitian(Ramosetal.,2023)jugamenyorotipotensiAlsebagaialatyangsangatberhargabagiperusahaanfashionkedepan.
Teknologi ini dapatmembantu dalam desain dan promosi pakaian yang sesuai dengan tren mode terkini. Sekaligus berkontribusi
mendorongpembeliandanpenggunaanbagiparakonsumen.Temuaninididukungolehpenelitian(MaandSun,2020)yangdikutiplebihdari300penelitian..Dalamp
enelitiannyayangberjudul“MachinelearningandAlinmarketing-Connectingcomputingpowertohumaninsights”"membahastentangAldanML dalam konteks
pemasaran, bagaimana AL dan ML mempengaruhi minat pembelian konsumen modern, mulai dari pencarian produk hinggapembelian dan berbagai
pengalaman di media sosial.
Dalam konteks ini, aspek yang paling relevan dengan fokus penelitian adalah identifikasi penerbit yang memiliki frekuensi tertinggi
dalammempublikasikan artikel terkait topik tersebut.” Dari 62 artikel yang dipublikasikan, 18 artikel dipublikasikan dari penerbit teratas yang paling
produktifdalammenerbitkanartikelterkaittopikiniyaitulnstituteofElectricalandElectronicsEngineersinc.DiikutiolehElsevier7artikel,SpringerScienceandBusi
ness Media Deutschland GmbH 6 artikel dan Association for Computing Machinery sebanyak 4 artikel.
AnalisisvisualisasibiblioshinymenggunakanprogramRmenghasilkan3grafikpadatopikini,gambar3mengenaidistribusinegaraberdasarkankolaborasip
enelitian,Indiamenunjukkandominasiyangsignifikandengansekitar11dokumenyangseluruhnyamerupakanSCP,menandakanfokusyangkuatpadapenelitian
dalamnegeri.gambar4menampilkanjumlahsitasitertinggipadatopikiniberdasarkannegaraasalpublikasi,menunjukkanbahwa Amerika Serikat (AS)
merupakan negara dengan jumlah sitasi tertinggi, mencapai 369 sitasi. dan selanjutnya gambar 5 yaitu trend topik,menggambarkan fokus penelitian
yang kuat pada aplikasi teknologi Al dalam transformasi digital sektor ritel dan fashion, dengan penekanan padaanalisis data dan pembelajaran mesin
sebagai komponen pendukung utama.
AnalisisvisualisasiVOSviewersmenghasilkan3gambarvisualyaituNetworkVisualization,OverlayVisualizationdanDensityVisualization. _
Network Visualizationmerupakananalisisjaringan yang menggambarkan identifikasi otoritas penulis. Menghsilkan 9 klauster dengan warna
yangberbeda, menunjukkan pengelompokkan node berdasarkan karakteristik tertentu yang berhubungan dengan kata kunci lainnya. (1) Kluster
Merah(Konsumen): Berfokus pada pemahaman konsumen, seperti tipe tubuh, perilaku belanja, dan penggunaan teknologi seperti e-commerce (2)

KlusterHijau (Algoritma): Berfokus pada penggunaan algoritma dan klasifikasi data untuk personalisasi, memahami merek, dan memprediksi penjualan
(3)KlusterBiruTua(BisnisdanRantaiPasok):Menggabungkandatadenganmanajemenrantaipasokuntukmeningkatkanefisiensidalamindustrifashion
(4)KlusterKuning(TeknologidanManufaktur):Menggabungkanteknologisepertiotomatisasidanpembelajaranmesindenganprosesproduksipakaian

(5) Kluster Ungu (Penelitian Masa Depan): Mengeksplorasi teknologi baru seperti blockchain dan tren penelitian masa depan dalam industri fashion
(6)Kluster Hitam (Desain): Berfokus pada desain pakaian, personalisasi, dan inovasi dalam industri fashion (7) Kluster Oranye (Seni dan
Data):Menggabungkansenidanbigdatauntukmenganalisistrenfashion(8)KlusterCoklatMuda(Pemasaran):Berfokuspadapenggunaanmediasosialdanpem
asaran digital dalam industri fashion (9) Kluster Biru Muda (Visi Komputer): Menggunakan teknologi visi komputer untuk memprediksi danmenganalisis
tren fashion. Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan penelitian dalam bidang tersebut memiliki keterkaitan yang kompleks danmencakup
berbagai aspek.

Selanjutnyaoverlayvisualizationmerupakananalisisoverlayyangmenunjukkanperkembanganpenelitian.Menghasilkan3periodetrendpenelitiandalam
industri fashion mulai dari adaptasi terhadap teknologi, fokus pada konsumen dan transformasi digital. (1) Awal periode (2021): Penelitian lebihberfokus
pada dasar-dasar industri fashion seperti rantai pasok dan topik-topik umum (2) Periode tengah (2022-2023): Fokus bergeser ke integrasiteknologi
seperti algoritma dan visi komputer (3) Periode terkini (2023-2024): Penelitian semakin berorientasi pada konsumen, seperti tren fashion danperilaku
konsumen.

Terakhir yaitu density visualization merupakan analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema dalam setiap artikel, hal ini
dilakukanuntukmengukurkemunculanbersamadaripasangankatakunci.Petavisualisasiinimemberikangambaranyangjelastentanglanskappenelitiandalami
ndustri fashion, di mana teknologi, penjualan, dan desain merupakan tiga pilar utama yang mendorong inovasi dan perkembangan di bidang ini.
(1)Fokusutama:Penelitianpalingbanyakberpusatpadaalgoritma,penjualan,dandesain.Inimenunjukkanbahwateknologisemakinmendominasiindustrifashio
n, terutama dalam hal personalisasi produk, optimasi penjualan, dan pengembangan desain yang inovatif. (2) Topik penting lainnya: Selain itu,topik
seperti tren fashion, perilaku konsumen, teknologi digital, dan manajemen rantai pasok juga menjadi perhatian yang cukup signifikan dalampenelitian (3)
Topik yang kurang diteliti: Ada beberapa topik yang masih jarang diteliti atau belum banyak dipelajari secara mendalam dalam industrifashion, seperti
yang ditunjukkan oleh area berwarna biru gelap.

5. CONCLUSION

Berdasarkananalisisbibliometrikyangdilakukan.PenelitianinibertujuanuntukmengetahuipenerapanAtrtificialintelligence(Al)danMachineLearning (ML)
dalam industri fashion sertaperkembangan teknologi yang menawarkan rekomendasi praktis bagi para produsen yang inginmemanfaatkan kecerdasan
buatan dan pembelajaran mesinuntuk memperkuat posisi mereka di pasar internasional.



Untukmencapaitujuanini,penelitimelakukantinjauansistematisterhadap62artikeldaridatabaseScopusperiode2014-2024yangkemudianditinjau dan
dianalisis. Analisis dari artikel-artikel yang dipilih menunjukkan bahwa Al memberikan dampak transformatif yang signifikan dalam



perkembanganindustrimodestfashionmuslim.Temuan-temuaninimenggarisbawahibanyakkontribusiyangdapatdimanfaatkandiberbagaiaspekindustri
Fashion Muslim. Meliputi optimalisasi rantai pasokan, desain, penjualan, pengelolahan limbah serta analisis data.

Hasilvisualisasibibliometrikmengungkapkansembilanklusterutamayangsalingterhubung,mencakupaspek-aspekpentingsepertiperilaku
konsumen, algoritma personalisasi, manajemen rantai pasok, transformasi digital, dan prediksi tren fashion. Amerika Serikat, Tiongkok, dan
Kanadamunculsebagainegara-
negaradengankontribusipenelitiandansitasitertinggi,menandakanperanpentingmerekadalampengembanganteknologiAldan ML di industri fashion.

Arah penelitian menunjukkan evolusi yang logis dari fokus awal pada aspek fundamental seperti rantai pasok (2021), bergerak menuju
integrasiteknologi seperti computer vision dan algoritma (2022-2023), hingga akhirnya mengarah pada aspek yang lebih konsumer-sentris seperti
personalisasipengalaman dan prediksi tren fashion (2023-2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Al dan ML bukan hanya
mengoptimalkan efektivitasoperasional dan proses pengambilan keputusan dalam industri fashion muslim, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan desain yang lebih inovatifdan responsif terhadap preferensi konsumen. Dengan potensi pasar modest fashion muslim yang
diproyeksikan mencapai $375 miliar pada tahun
2025,integrasiteknologiAldanMLmenjadikuncistrategisbagipelakuindustriuntukmemperkuatposisimerekadipasarglobalsambiltetapmempertahankannilai
-nilai dan prinsip-prinsip fashion muslim.
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